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ABSTRAK 
Tujuan 
Laporan SKRRI menyatakan adanya peningkatan perilaku seksual remaja pada tahun 2012 
dibandingkan dengan tahun 2007, pada kasus berpegangan tangan meningkat dari 68,3% 
menjadi 72% pada perempuan dan 69% meningkat menjadi 80% pada laki-laki, kasus 
berciuman meningkat dari 41,2% menjadi 48% pada laki-laki dan 29,3% menjadi 30% pada 
perempuan, lalu kasus meraba tubuh pasangan meningkat dari 26,5% menjadi 30% pada 
laki-laki. Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui hubungan antara hubungan faktor 
personal dan faktor lingkungan pergaulan terhadap perilaku seksual dikalangan peserta didik 
di SMKN 2 kota padang tahun 2019. 
 
Metode 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel  berjumlah 
46 responden, teknik pengambilan sampel secara accidental sampling, pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Pengolahan data dilakukan secara univariat dan bivariate. Analisis 
data dengan uji Chi- square dengan tingkat kepercayaan 95%. 
 
Hasil 
Analisi univariat didapatkan bahwa 43,5% responden memiliki perilaku seksual berisiko 
tinggi, 30,4% responden memiliki pengetahuan kesehatan  reproduksi  yang kurang baik, 
50% responden memiliku sikap dan efikasi diri kurang baik, dan 47,8% responden memiliki 
lingkungan pergaulan yang kurang  baik. Analisis bivariat diketahui tidak adanya hubungan 
antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual  (p. value= 0,361), ada 
hubungan antara sikap dan efikasi diri dengan  perilaku seksual (p. Value= 0,037) dan ada 
hubungan lingkungan pergaulan (p.value= 0,000) dengan perilaku seksual dikalangan 
peserta didik di SMKN 2 Kota Padang. 
 
Kesimpulan 
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan kesehatan reproduksi serta 
terdapat hubungna bermakna siikap dan efikasi diri dan lingkungan pergaulan dengan 
perilaku seksual pranikah remaja. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk mengadakan 
kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi dan perilaku seksual yang bebas melalui PIK-
KRR, dan berkoordinasi dengan puskesmas untuk memberikan penyuluhan kesehatan 
mengenai bahaya perilaku seksual. 
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ABSTRACT 
Objective 
Based on SKRRI have reported an increased in adolescent sexual behavior in 2012 
compared to 2007, in cases of hand-holding increased from 68.3% to 72% in women 
and 69% increased to 80% in men, case of kissing increased from 41.2 % to 48% in 
males and 29.3% to 30% in females, and cases of partner pair body increased from 
26.5% to 30% in men. This study aims to determine the relationship between personal 
facktor and social environment with premarital sexual behavior of students in SMKN 2 
Padang City 2019. 
 
Methods 
Quantitative research type with cross sectional approach. Sample amount to 46 
respondents, sampling technique in accidental smpling, data collection using 
questionnaire. Data processing use univariat and bivariate. Data was analysis by Chi-
square test with 95% confidence level. 
 
Results 
Univariate analysis found that 43.5% of respondents had high risk sexual behavior, 30.4% 
of respondents had low knowledge about reproductive health, 50% of respondents had 
low attitude and self efficacy and 37.0% of respondents had low social environment. 
Bivariate analysis found that there is no a relationship between reproductive health 
knowledge (p value = 0.361) and there is a relationship between attitude and self efficacy 
(p. Value= 0.037)   and social environment (p.value = 0.000) with sexual behavior of 
students SMKN 2 Kota Padang. 
 
Conclusions 
There is no a significant relationship between reproductive health knowledge and There 
is a significant relationship between attitude and self efficacy social and environment 
with premarital sexual behavior. It is expected that the school should have free 
reproductive and sexual health counseling activities through PIK-KRR, and coordinate 
with central health to provide health education on the dangers of sexual behavior. 
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